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VARIASI MUSIMAN FITOPLANKTON DI PERAIRAN SEKITAR
PULAU AYER

oleh

MALIKUSWORO HUTOMO *

ABSTRAK

Di dalam pengamatan terhadap variasi musiman fitoplankton di perairan Pulau Anyer
dari bulan Juli 1971 sampai dengan Juni 1972, di dapatkan tiga puncak yaitu pada bulan
Oktober, Januari —Pebruari, dan Mei. Kondisi meteorologi dan hidrologi perairan tersebut
juga disajikan. Di dalam komposisi fitoplankton di daerah tersebut, empat genera yaitu :
Bacteriastrum, Chaetoceros, Rhizosolenia dan Thalassiothrix merupakan komponen
utama, karena merupakan genera yang predominan. Dari hasil pengamatan terlihat
indikasi bahwa curah hujan dan mungkin pengadukan perairan mempunyai pengaruh
terhadap produksi fitoplankton di perairan ini.

ABSTRACT

SEASONAL VARIATION OF PHYTOPLANKTON OF THE WATERS AROUND PULAU AYER.
There were three peaks in the seasonal variation of phytoplankton of the waters around Pulau Ayer
in the period of July 1971 to June 1972 The peaks occurred in the months of October, JanuarY -
February, and May. The meteorological and hydrological conditions of the area investigated were also
described, Bacteriastrum, Chaetoceros, Rhizosolenia and Thalassiothrix were the main components in
the phytoplankton composition, because they formed the predominating genera. The data observed
indicated that rainfall and maybe water mixing influenced the phytoplankton production of this
area.

PENDAIIULUAN

Bahwasanya kepadatan plankton di suatu perairan mempunyai variasi tertentu
sepanjang tahun dan akan berulang kembali pada tahun berikutnya telah dibuktikan
oleh baberapa ahli. Menurut SVERDRUP et al. (1961), variasi tersebut lebih jelas
terlihat di daerah tropika.Variasi yang jelas tersebut disebabkan karena daerah
tropika.Variasi yang jelas tersebut disebabkan karena daerah beriklim sedang
mengalami pergantian musim yang sangat barbeda terutama terlihat pada perubahan
suhu yang sangat besar. Di daerah tropikapun variasi tersebut jupa terjadi, MENON
(1931) misalnya dalam penelitiannya di pantai-pantai India mendapatkan bahwa

* Lembaga Oseanologi Nasional, LIPI, Jakarta.
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diatom plankton mengikuti variasi tertentu sepanjang tahun. Hal serupa
didapatkan juga olen GEORGE (1953) di pantai Calicut, THAM (1953) di-
Selat Singapura, dan PATUMMARNLUCKANA dan SUVAPEPUN (1971) di Te-
luk Siam. Beberapa ahli yang mengadakan penelitian di pantai-pantai
Australia dan Great Barrier Reef seperti MARSHALL 81933), RUSSELL dan
COLMAN (1934), dan DAKIN dan COLEFAX (1942) juga mendapatkan
variasl terseput.

Penelitian tentang variasi musiman plankton ini di _Indonesia masih
sangat sedikit dilakukan. Penulis memberanikan diri menganalisa
variasi musiman fitoplankton, berdasarkan cuplikan yang diambil dari
perairan sekitar Pulau Ayer, Pulau-Pulau Seribu, selama periode Juli
1971 sampai dengan Juni 1972.

Harapan penulis semoga tulisan ini dapat memberikan sumbangan
kepustakaan tentang penelitian plankton di Indonesia umumnya dan
penelitian variasi musiman plankton khususnya.

BAHAN DAN TATAKERJA

Daerah penelitian adalah perairan sekitar Pulau Ayer, Pulau-
Pulau Seribu, (Gambar 1) dengan tiga stasion yaitu:

05° 45" 40”7 S
106° 33" 25” T
05° 45" 50" S
106° 377 007 T
05° 50’ 30” S
106° 34’ 50” T

Pengambilan cuplikan (sampling) dilakukan dengan jaring plankton
type Kitahara, garis tengah mulutnya 31 cm dan mata jaring 0,12 mm
serta dlperlengi(k%Pl dengan flowmeter. Cuplikan diambil secara
vertical dari kedalaman 20 m kepermukaan dengan frekwensi
pengambilan sebulan sekali, kecuali bulan April 1972 pengambilan
tidak dilakukan.

Volume air tersaring diukur dengan rumus:

R.a.p.

volume air tersaring (m?*)

jumlah putaran flowmeter

luas mulut jaring

panjang kolom air yang dibutuhkan untuk
membuat satu putaran flowmeter pada kece-
patan penarikan tertentu (antara 0,5 — 2,5 m/
detik)

Flowmeter yang digunakan adalah type TSK No. 1998 dengan harga p
= 0,155 m/putaran.

stasion 1 posisi

stasion 6 posisi

stasion 7 posisi
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Gambar 1. Peta Pulau-Pulau Seribu dan Teluk Jakarta,
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Volume endapan diukur dengan jalan mengendapkan cuplikan dalam
gelas ukur berkapasitas 25 cc selama 24 jam, kemgdlan dibaca volume
endapannya. Volume endapan fitoplankton (cc/m®) diperoleh dengan
jalan- membagi volume endapan yang terbaca dengan volume air yang
tersaring.

~ Cuplikan yang akan dicacah volumenya dijadikan 25 cc kemudian

dipindah kedalam tabung lain dan dikocok hingga merata. Setelah itu
diambil fraksi sebanyak 0,1 cc dengan Hensen stempel pipet sehingga
fraksi yang diperoleh adalah 1/250. Fraksi diletakkan diatas "slide
glass" yang bergaris dan ditutup dengan gelas tutup berukuran 50 x 23
m_rp(. Skemua genera dan banyaknya sel fitoplankton dicacah dibawah
mikroskop.

Didalam menganalisa_cuplikan, harga tiap-tiap stasion dirata-rata-
kan tiap bulan. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa daerah
penelitian merupakan daerah yang sempit sehingga kondisi ekologinya
dapat dikatakan sama. Data hidrologi yaitu suhu, salinitas dan kadar
oksigen didapat dari Bagian Oseanografi LON, sedangkan data curah
hujan didapat dari Pusat Meteorologi dan Geofisika, Jakarta.

HASIL

Kondisi meteorologi dan hidrologi

Variasi musiman kondisi meteorologi dan hidrologi tercantum da-
lam Tabel 1.

Curah hujan

Curah hujan berkisar antara harga minimal 2,8 mm/bulan pada bu-
lan Juli 1971 dan harga maksimal 494,1 mm/bulan pada bulan Januari
1972. Variasi dalam satu tahun mempunyai tiga lE)uncak, puncak per-
tama %ada bulan Oktober (175,6 mm/bulan), puncak kedua dan tertinggi
pada bulan Januari (494,1 mm/bulan) dan puncak ketiga pada bulan
Mei (167,6 mm/bulan).

Suhu

Suhu berkisar antara_harga minimal 27,52° C pada bulan Januari
dan harga maksimal 29,77° C pada bulan Oktober. Variasi dalam satu
tahun mempunyai dua puncak yaitu puncakdpertama dan tertinggi pada
bulan Oktober (29,77° C) dan puncak kedua pada bulan Maret (28,58° C).

Salinitas

Salinitas berkisar antara harga minimal 30,27 °/oo pada bulan Ja-
nuari dan harga maksimal 33,01 %o pada bulan Nopember.

Oksigen

Kadar oksi%en berkisar antara harga minimal 3,80 ml/1 pada bulan
September dan harga maksimal 4,4 ml/1 pada bulan Januari.
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Takel 1. Variasi musiman kondisi meteorologi dan hidrologi di perairan sekitar

Pulau Ayer.
Curah hujan Suhu air Salinitas Oksigen

Bulan mm/bulan °C 0 /00 ml/l
Juli 1971 2,8 28,61 — —
Agustus 13,1 28,61 32,59 4,23
September 17,3 29,50 32,89 3,80
Oktober 175,9 29,17 32,38 —
Nopember 1354 28,54 33 4,10
Desember 114,1 28,48 32,61 407
Januari 1972 494,1 27,52 30,27 4,11
Pebruari 219,6 28,20 31,91 4,03
Maret 376,0 28,68 31,47 4,09
April 124,1 — o -
Mei 167,6 27,33 31,61 4,03
Juni 22,0 28,28 31,83 4,07

Fitoplankton

Variasi musiman fitoplankton dari perairan ini tercantum dalam Ta-
be/l 2, dinyatakan dalam jumlah sel/m” air laut dan volume endapan
cc/m* air.

Jumlah sel fitoplankton berkisar antara harga minimal 16.666 sel/m®

pada bulan Juli 1971 dan harga maksimal 2.433.734 sel/m* pada bulan

Mei 1972. Volume endapan berkisar antara harga minimal ,1.324 cc/m

rlg/alld_algéjzlan Agustus 1971 dan harga maksimal 18.842 cc/m® pada bulan
ei :

Fitoplankton yang didapatkan terdiri atas diatom dan dinoflagellata
dengan diatom merupakan kelompok yan<l:1 predominan. Diatom terdiri
dari tiga puluh satu genera dan dinoflagellata terdiri dari tujuh genera.

Variasi musiman jumlah sel tiap genus tercantum dalam Tabel 3.
Dari tabel tersebut ternyata bahwa empat genera yaitu Bacteriastrum,
Chaetoceros, Rhizosolenia dan Thalassiothrix merupakan komponen utama
dari komposisi fitoptlankton didaerah ini. Variasi komponen utama ter-
sebut dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3, Bacteriastrum, jumlah selnya
bervariasi antara harga mlnlmag 221 sel/m” pada bulan Agustus 1971 dan
harga maksimal 429.448 sel/m” pada bulan Mei (Gambar 3 A). Chaeto-
ceros didapatkan dalam jumlah paling besar diantara keempat ?egera di-
atas, jumlah selnya bervariasi antara (harga minimal 2.650 sel/m” pada
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Tabel 2. Variasi musiman kepadatan fitoplankton di perairan sekitar Pulau Ayer.

Bulan Jumlah sel/m3 Volume endapan cc/m3
Juli 1971 16.666 2.003
Agustus 18.328 1.324
September b7.837 1,561
Oktober 250.065 1.675
Nopember ' 73.937 1.386
Desember 504,661 2.234
Januari 1972 1.036.292 4229
Pebruari 1.246.517 2,133
Maret ! 696.346 3.286
Mei 2.433.734 18.842
Juni 83.874 2.495

bulan Juli 1971 dan harga maksimal 1.591.017 sel/m* pada bulan Mei 1972
(Gambar 3 B). Rhizosolenia, jumlah selnya antara harga mlplmal 3.829
sel/m® pada bulan Juli 1971 dan harga maksimal 71.002 sel/m pada bulan
Mei 1972 (Gambar BC? Jumlah sel Thalassiothrix bervariasi antara
harga mlnlmaI33.018 sel/m” pada bulan Juli 1971 dan harga maksimal
447.337 sel/m? pada bulan Januari 1972 (Gambar 3D).

Lain=Lain

Thalassiothrix

50

Rhizosolenia

Persen (%)

Chaetoceros

Bacteriostrum

Bulan J 5 D
1871 1

Gambar 2. Variasi komponen utama fitoplankton di perairan sekitar Pulau Ayer
dalam 9.
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Gambar 3. Variasi empat genera yang merupakan komponen utama dalam komposisi
fitoplankton di perairan sekitar Pulau Ayer dalam sel/m”.

Keempat genera diatas berganti-ganti mendominasi komposisi fito-
plankton selama periode pengamatan. Juli 1971, Rhizosolenia (23,69%)
predominan, kemudian disusul oleh Thalassiothrix (18,89%) dan
Chaetoceros (16,39%). Bulan Agustus,Rhizosolenia (28 94%) tetap
merupakan genus yang predominan dan disusul oleh Chaetoceros
(23 65%). Bulan September berganti dengan Bacteriastrum (37,15%)
sebagai genus yang predominan, disusul oleh Chaetoceros (24, 43%)
Bulan Oktober genus predomlnan diganti oleh Chaetoceros (45, 52%) dan
Thalassiothrix (25,64%) menyusul ditempat kedua. Pada bulan Nopember
dan Desember, Chaetoceros 33,80% dan 62,51%) tetap merupakan genus
predominan, sedangkan genera lain dldapatkan dalam jumlah sedikit.
Januari 1972, genus predominan diduduki oleh Thalassiothrix (43,17 %)
sedangkan Chagtoceros (24,55%) menduduki tempat kedua disusul oleh
Bacteriastrum (23,41%)
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Bulan Pebruari, Maret dan Mei kembali Chaetoceros (39,31%; 50,89%
dan 65,37%) menduduki tempat teratas sebagai genus predominan, se-
dangkan Bacteriastrum (36,93%; 31,92% dan 17,65%) menduduki tem-
pat kedua. Pada bulan terakhir yaitu Juni 1972, kembali Thalassiothrix
(35,84%) sebagai genus Eredomma}n, sedangkan ketiga genera lainnya di-
dapatkan dalam jumlah kecil (sekitar 15%).

PEMBAHASAN

‘Gambar 4 adalah grafik yang menunjukkan hubungan antara kepadat-
an fitoplankton di perairan sekitar Pulau Ayer dengan kondisi meteorologi
dan hidrologi. Dari _grafik tersebut terlihat adanya tiga puncak dalam
variasi_kepadatan fitoplankton. Puncak pertama dan terakhir terjadi
bulan Oktober, puncak kedua terjadi pada bulan Januari - Pebruari, dan
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Gambar 4. Hubungan antara kepadatan fitoplankton dengan kondisi meteorologi
dan hidrologi di perairan sekitar Pulau Ayer.
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puncak ketiga dan tertinggi terjadi pada bulan Mei. Dari grafik ter-
sebut terlihat bahwa jika curah hujan tinggi ada kecenderungan diikuti
oleh bertambahnya kepadatan fitoplankton. Pada bulan Oktober terjadi
kenaikan curah hujan dan diikuti dengan kenaikan jumlah sel fitoplank-
ton. Kemudian terjadi curah hujan maksimal Bada bulan Januari yang
diikuti dengan kenaikan volume endapan pada bulan yang sama dan ke-
naikan jumlah sel pada bulan Pebruari. Kenaikan curah hujan pada
bulan Maret diikuti dengan terjadinya kenaikan volume endapan pada
bulan yang sama. Tetapi suatu hal yang sangat menarik terjadi pada
bulan Mei dimana baik volume endapan maupun jumlah sel fitoplankton
mencapai harga maksimal, sedangkan curah hujan meskipun mengalami
kenaikan tetapi sedikit sekali dibandingkan dengan bulan Januari dan
Pebruari. Menurut MoToDA (1957) faktor-faktor penting di daerah tro-
pika yang mempengaruhi variasi produksi plankton adalah :

(1) curah hujan yang membawa zat hara (nutrient) dari darat ke laut
melalui sungai dan _%2) adanya pengadukan perairan disebabkan oleh
angm_yan? uat sehingga zat hara di dasar laut terbawa keatas, hal ini
terjadi di laut dangkal. Sedangkan di laut dalam dengan adanya suatu
proses yang disebut "upwelling” dapat membawa zat hara dari yang ter-
timbun di lapisan bawah kepermukaan. Pada peristiwa terjadlna/a pun-
cak-puncak kepadatan fitoplankton pertama (Oktober) dan, kedua (Ja-
nuari - Pebruari) seperti telah dijelaskan diatas faktor pertamalah yan
memegang peranan. Peristiwa serupa didapatkan juga oleh THAM (1953)
di Selat Singapura, GEORGE (1953) di pantai Calicut, CHUA (1970) di
Muara Ponggol. Sedangkan peristiwa terjadinya puncak yang ketiga
pada bulan Mei mungkin disebabkan oleh kombinasi antara faktor per-
tama dan kedua. Hal tersebut dapat diterangkan demikian :

Pada bulan Desember - Januari - Pebruari adalah musim Barat, di-
mana angin Barat bertiup kencang menyebabkan terjadinya pengadukan
massa air, sehingga zat hara yang mengendap di dasar laut naik ke-
lapisan atas ditambah lagi bahwa bulan-bulan tersebut juga musim hujan
sehingga terjadi penyuburan oleh air dari daratan yang dibawa oleh
sungal-sungai menyebabkan kadar zat hara di daerah tersebut sangat
tinggi. Kadar zat hara yang tinggi ini mun_?kln baru terpakai secara

enun pada bulan Mei sebab pada bulan April - Mei musim hujan telah
erakhir sehin gl? intensitas cahaya menjadi tinggi. Hal tersebut meng-
akibatkan produksi fltgplankton mencapai harga mak3|m%l dengan jum-
lah sel 2.443.734 sel/m” dan volume endapan 18.842 cc/m°. Hal-hal yang
telah dikemukakan diatas mungkin terlihat lebih jelas jika pengamatan
terhadap kadar zat hara (fosfat dan nitrat) juga dilakukan. Peristiwa
yang agak serupa pernah didapatkan oleh PATUMMARNLUCKANA dan
SUVAPEPUN (1971) di Teluk Siam. Mereka mendapatkan produksi fito-
plankton tertinggl pada bulan Maret. Saat tersebut adalah akhir dari
musim Timur Laut yang mulai pada bulan Nopember dan mencapai pun-
caknya pada bulan Januari. Musim Timur Laut ini menyebabkan ter-
jadinya "upwelling” yang membawa zat hara ke perairan tersebut dan di-
ikuti dengan produksi plankton yang tinggi pada bulan Maret.
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